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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengganalisis kepraktisan e-modul pendidikan astrofisika yang berisi ayat-ayat Al-
Qur'an dan kearifan lokal masyarakat di lingkungan lahan basah. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Data tersebut
diperoleh melalui kuesioner respon mahasiswa, diisi oleh 20 mahasiswa program studi fisika di UIN Antasari Banjarmasin
dan 21 mahasiswa pendidikan fisika di FKIP ULM. Hasil analisis menunjukkan bahwa e-modul pendidikan astrofisika yang
berisi ayat-ayat Al-Qur'an dan kearifan lokal masyarakat di lingkungan lahan basah dikatakan praktis. Ini menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan mudah digunakan oleh siswa dalam kuliah pendidikan astrofisika.
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1. PENDAHULUAN

Sudah menjadi kesepakatan bersama bahwa mutu pendidikan perlu ditingkatkan baik di tingkat sekolah
dasar, menengah maupun perguruan tinggi (Sriwahyuni, Risdianto, & Johan, 2019). Dalam satu dekade terakhir
kerap digaungkan tentang pentingnya pendidikan karakter disisipkan dalam kurikulum pendidikan. Pendidikan
karakter sangat berperan dalam membentuk karakter siswa, oleh karena itu perlu dilakukan pengukuran terkait
keberhasilan penanaman pendidikan karakter tersebut (Afriadi, Lufri, & Razak, 2013; Mastuang, Misbah, Yahya,
& Mahtari, 2019; Wati & Misbah, 2021; Zuliani, Florentinus, & Ridlo, 2017). Konflik horizontal di tengah masyarakat
salah satunya disebabkan oleh kemerosotan nilai-nilai karakter (Kamaruddin, 2012; Martawijaya, 2015). Jika
penanaman dan pembentukan karakter hanya diajarkan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan serta Pendidikan agama saja maka itu kurang cukup (Khusniati, 2012). Seyogyanya ada upaya
untuk menanamkan pendidikan karakter, salah satu upayanya yaitu melalui sistem pendidikan yang menekankan
pendidikan karakter (Kamaruddin, 2012). Jika nilai-nilai pendidikan karakter diterapkan pada pembelajaran lainnya
maka akan berpotensi menanamkan nilai-nilai karakter yang diharapkan pada siswa (Khusniati, 2012;
Riscaputantri & Wening, 2018). Peran seorang pendidik adalah mendidik yang jika diperjelas lagi yaitu
menanamkan nilai-nilai karakter mulia.

Sudah umum diketahui bahwa pendidik memegang peranan vital dalam pembentukan kualitas sumber daya
manusia (Pratiwi, Purwasih, Rozakiyah, Apriyadi, & Utami, 2021). Sebagai seorang pendidik maka memerlukan
penguasaan iimu, kecakapan tertentu, dan alat bantu seperti bahan ajar dan media. Peran bahan ajar sangat
penting bagi seorang pendidik, yaitu membuat pemanfaatan waktu menjadi lebih efektif dan interaktif karena
pendidik menjadi seorang fasilitator (Irawati & Saifuddin, 2018). Bahan ajar ada baiknya dikaitkan dengan
lingkungan sekitar seperti kearifan lokal guna meningkatkan penguasaan konsep siswa (Wardianti & Jayati, 2018;
Wati, Hartini, Misbah, & Resy, 2017). Kearifan lokal kerap diartikan sebagai pengetahuan, kebijaksanaan, dan
kecerdasan masyarakat setempat yang hidup relatif terpisah dari masyarakat lainnya (Hartini et al., 2018;
Martawijaya, 2015; Wati et al., 2020). Model pembelajaran yang berbasis kearifan lokal dapat dikembangkan
sebagai upaya dalam meningkatkan nilai-nilai karakter (Hartini, Firdausi, Misbah, & Sulaeman, 2018; Hartini,
Misbah, Helda, & Dewantara, 2017; Martawijaya, 2015; Misbah, Hirani, Annur, Sulaeman, & Ibrahim, 2020).
Mengaitkan pembelajaran dengan kearifan lokal merupakan salah satu upaya kontekstualisasi yang termuat
dalam KKNI (Fadilah, 2019). Kearifan lokal sering dibenturkan dengan perkembangan kemajuan zaman yang
sekarang sudah memasuki era revolusi industri 4.0.

Pada era revolusi industri 4.0 seperti sekarang, diperlukan materi ajar yang dikemas sedemikian rupa dalam
bentuk elektronik (Arini & Kustijono, 2017; Darmaji et al., 2019; Misbah et al., 2021; Seruni, Munawaroh,
Kurniadewi, & Nurjayadi, 2019; Sriwahyuni et al., 2019). Hasil implementasi pembelajaran dapat optimal jika guru
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan baik dan dengan ditunjang sarana pendidikan yang mendukung
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seperti perangkat berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi (Sunuyeko, Lani, & Wahyuni, 2016). Tidak dapat
dipungkiri penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berperan penting dalam meningkatkan mutu
pembelajaran (Prihatiningtyas & Fatikhatun Sholihah, 2020; Sriwahyuni et al., 2019; Susanti, Kurniadewi, &
Nurjayadi, 2021). Hasil riset menunjukkan bahwa penggunaan modul elektronik mendapat respon positif baik dari
mahasiswa maupun dosen (Rahayu & Sukardi, 2021; Seruni et al., 2019; Wati, Apriani, Misbah, Miriam, & Mahtari,
2020). Modul elektronik bisa digunakan untuk berbagai macam pembelajaran, salah satunya fisika.

Pembelajaran fisika membawa siswa untuk mengenal fenomena alam beserta interaksinya baik dalam
bentuk zat maupun energi (Arini & Kustijono, 2017; Sriwahyuni et al., 2019). Belajar fisika seyogyanya tidak
terlepas dari hakikat fisika itu sendiri dan dapat mencakup kemampuan berpikir tingkat tinggi (Kustijono, Watin, &
Kustijono, 2017). Penyampaian konsep dalam pembelajaran fisika merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan seorang pendidik, hal ini dapat ditunjang dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat
(Komikesari et al., 2020).

Pendidikan astrofisika merupakan mata kuliah yang dicanangkan dalam program Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka (MBKM) pada Prodi Pendidikan Fisika FKIP ULM. Buku maupun modul pembelajaran sains yang sudah
ada umumnya berisi konsep ilmiah, definisi, dan rumus-rumus yang minim nilai khusus pada perspektif agama
atau yang mengaitkan hubungannya dengan Alquran (Lizelwati & Chandra, 2019). Mata kuliah pendidikan
astrofisika saat ini belum memiliki bahan ajar baik yang berupa modul elektronik maupun bermuatan kearifan lokal
dan ayat-ayat suci Al-Qur'an. Salah satu cara mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran adalah
karena itu hal ini menjadi kesempatan sekaligus peluang yang sangat baik dalam mengembangkan e-modul
pendidikan astrofisika bermuatan ayat-ayat Al-Qur'an dan kearifan lokal masyarakat pada lingkungan lahan basah.

E-modul yang dikembangkan dinilai melalui beberapa aspek yang meliputi validitas, kepraktisan, dan
keefektifan produk (Nieveen, 2013). E-modul ini telah divalidasi oleh ahli dan perlu dilakukan uji coba kelas
sesungguhnya. Kepraktisan suatu modul dapat diketahui melalui angket respon siswa setelah menggunakan
modul tersebut (Mustika Wati, Misbah, & Putrie, 2016). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kepraktisan e-modul yang dikembangkan berdasarkan analisis dari angket respon mahasiswa.

2. METODE

Jenis penelitian berupa deskriptif kualitatif. Subjek terdiri dari 20 mahasiswa tadris fisika UIN Antasari
Banjarmasin dan 21 mahasiswa pendidikan fisika FKIP ULM. Instrumen yang digunakan berupa angket respon
mahasiswa. Angket respon meliputi aspek kemudahan penggunaan materi ajar, manfaat, dan efesiensi waktu
pembelajaran. yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Dasar pengembangan instrumen

Aspek Nomor Butir
Kemudahan penggunaan 7,8,9,10,12
Manfaat 1,2,4,5,6,13,14,15
Efisiensi waktu pembelajaran 3,11

Data mentah yang diperoleh dari angket kepraktisan selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif
mengikuti kriteria penilaian kepraktisan (Widyoko, 2016) yang dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Penilaian Kepraktisan

No Rentang Skor Kategori
1 X>51 Sangat baik
2 42<X<51 Baik
3 33<X<42 Cukup
4 24<X<33 Kurang
5 X<24 Sangat Kurang
Sumber: ??
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis angket respon yang diikuti oleh 20 mahasiswa tadris fisika UIN Antasari
Banjarmasin dan 21 mahasiswa pendidikan fisika FKIP ULM dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.

20 tertinggi

i

Gambar 1. Persentase Tertinggi Respon Mahasiswa Tadris Fisika UIN Antasari Banjarmasin

Persen tertings

I

Gambar 2. Persentase Tertinggi Respon Mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP ULM

Berdasarkan Gambar 1 dan 2, persentase tertinggi dari penilaian setiap responden terhadap 15 butir
instrumen sudah baik. Angka 1 pada gambar merupakan butir pernyataan negatif yang dinilai 1 sehingga
mendapat skor 4 oleh responden, sedangkan angka 3 dan 4 merupakan butir pernyataan positif sehingga skornya
tetap 3 dan 4. Hasil analisis data angket respon mahasiswa tadris fisika UIN Antasari Banjarmasin ditunjukkan
oleh Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Data Angket Respon Mahasiswa Tadris Fisika

Komponen Nilai
Skor maksimum ideal 60
Skor minimum ideal 15
Rerata ideal (X;) 37,5
Simpangan baku ideal (sbj) 75
Skor empiris (X) 511

Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui bahwa skor empiris sebesar 51,1 selanjutnya skor ini dibandingkan
dengan kriteria penilaian kepraktisan pada Tabel 2. Dari kriteria tersebut didapatkan nilai X > 51 atau 51,1 > 51
maka kepraktisannya dikategorikan sangat baik (sangat praktis). Hasil analisis data angket respon mahasiswa
pendidikan fisika FKIP ULM ditunjukkan oleh Tabel 4.
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Tabel 4. Analisis Data Angket Respon Mahasiswa Pendidikan Fisika

Komponen Nilai
Skor maksimum ideal 60
Skor minimum ideal 15
Rerata ideal (X;) 37,5
Simpangan baku ideal (sbj) 75
Skor empiris (X) 53,1

Berdasarkan data pada Tabel 4 diketahui bahwa skor empiris sebesar 53,1 selanjutnya skor ini dibandingkan
dengan kriteria penilaian kepraktisan pada Tabel 2. Dari kriteria tersebut didapatkan nilai X > 51 atau 53,1 > 51
maka kepraktisannya juga dikategorikan sangat baik (sangat praktis). Butir 8, 9, 14, dan 15 mendapat penilaian
sangat baik dari responden yang menandakan bahwa (a) e-modul yang dikembangkan menggunakan bahasa,
kata, kalimat, dan paragraf yang memudahkan mahasiswa memahami materi pembelajaran; (b) ukuran tulisan
dalam e-modul mempermudah proses pembelajaran; (c) soal pendidikan astrofisika menjadi sederhana untuk
diselesaikan; dan (d) mahasiswa merasa banyak mendapat pengetahuan dan informasi baru setelah belajar
menggunakan e-modul.

E-modul yang dikembangkan bermuatan ayat-ayat Al-Quran. Peran Al-Quran disini sesungguhnya tidak
mengkotak-kotakkan sains dengan iimu agama tetapi memandangnya sebagai kesatuan utuh dari alam semesta
(Anwar & Elfiah, 2019; Lailiyah, 2020). E-modul juga mengandung kearifan lokal masyarakat pada lingkungan
lahan basah yaitu Baiman, Bauntung, Batuah. Kearifan lokal Baiman, Bauntung, Batuah sudah lekat dengan
masyarakat kota Banjarmasin yang mana mengandung karakter mulia yang dibutuhkan dalam pendidikan
(Mastuang et al., 2019). Pembelajaran dapat menghasilkan siswa yang memiliki karakter harapan sesuai dengan
tujuan pembelajaran jika selama pembelajaran dimuati dengan nilai-nilai karakter (Abu, Mokhtar, Hassan, &
Darmanita Suhan, 2015; Riscaputantri & Wening, 2018). Akhlak mulia terbentuk dari penanaman nilai-nilai moral
pada proses pendidikan yang menjadi fondasi masyarakat yang tentram dan beradab (Afriadi et al., 2013). Salah
satu akhlak mulia adalah kejujuran.

Modul elektronik dapat menjadi pilihan untuk melatih kejujuran siswa dalam proses pembelajaran (Sitorus,
Siswandari, & Kristiani, 2019). Kelebihan materi ajar elektronik diantaranya dinamis, interaktif serta bisa diakses
dimanapun dan kapanpun tanpa mengambil banyak ruang penyimpanan (Susanti et al., 2021). Hampir 90% siswa
menggunakan smartphone lebih sering untuk mengakses internet ketimbang menggunakan laptop atau komputer
pribadi (Arini & Kustijono, 2017). Modul elektronik menjadikan pembelajaran lebih kaya dan aktif karena siswa
terlibat langsung di dalamnya (Logan, Johnson, & Worsham, 2021).

Dalam mencapai tujuan pendidikan Indonesia maka perlu penyelarasan antara ilmu pengetahuan, budaya,
dan karakter sebagai pembentuk sumber daya manusia dan bangsa (Aisyah, 2014; Cahyati, Hufri, & Amir, 2018).
Pembelajaran fisika jika dikaitkan dengan kearifan lokal maka menjadikan budaya lokal semakin dikenal generasi
muda dan meningkatkan pemaknaan terhadap pembelajaran (Navisah, Wati, & M, 2021; Zainuddin, Afnizar,
Mastuang, & Misbah, 2018). Pembelajaran yang memadukan sains, agama, dan kearifan lokal tidak hanya
meningkatkan pemaknaan terhadap ilmu, tetapi juga membawanya ke tingkat yang lebih tinggi sehingga jelaslah
ajaran Islam yang mengatur segala hal dari peribadatan hingga memberi ilmu pengetahuan untuk kemaslahatan
umat manusia (Bujuri, Baiti, & Baharudin, 2020).

4. SIMPULAN

E-modul pendidikan astrofisika bermuatan ayat-ayat Al-Quran dan kearifan lokal masyarakat pada
lingkungan lahan basah yang dikemban?kan dalam kategori sangat baik (sangat praktis) untuk digunakan dalam
proses pembelajaran berdasarkan hasil analisis angket respon mahasiswa dan Penilaian-penilain positif yang
diperoleh. Untuk selanjutnya e-modul ini praktis untuk digunakan dalam perkuliahan pendidikan astrofisika.
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu dengan mengukur keefektifan penggunaan e-modul untuk melatih
pemahaman konsep fisika.
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